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Abstract
The field of care and beauty is in great demand by the public, including cosmetics. Sheet masks are 
one of the most popular cosmetics in Asia. The use of natural ingredients has more appeal to users, 
many studies have developed masks from herbs. Therefore, this article aims to find out the formulation, 
evaluation, and the effectiveness of these sheet masks. The method used in compiling this article is 
through literature searches from various data sources such as Google Scholar, Garuda, Directory of 
Open Access Journals, and PubMed. There are 35 articles used in this literature review. Based on the 
study, it is known that sheet masks with natural ingredients are formulated as antioxidants, moisturizers, 
antibacterial, anti-hyperpigmentation, and anti-aging. Natural ingredients can be combined and 
formulated with certain excipients to improve the quality. Based on the evaluation, sheet masks made 
from natural ingredients do not irritate the skin. The effectiveness and activity of some sheet masks are 
still unknown but some have visible effectiveness after four weeks of use. Therefore, the various formulas 
studied have the potential to be developed into ready-to-use preparations after further effectiveness 
and activity testing.
Keywords: Sheet mask, formulation, evaluation, natural compound, herbs. 

Kajian Literatur: Bahan Herbal Sebagai Zat Aktif Dalam Kosmetik Bentuk 
Masker Sheet

Abstrak
Bidang perawatan dan kecantikan termasuk bidang kesehatan yang banyak diminati oleh masyarakat, 
termasuk kosmetik. Sheet mask menjadi salah satu kosmetik yang banyak diminati di Asia. Penggunaan 
bahan alami dalam masker memiliki daya tarik lebih bagi pengguna sehingga banyak penelitian 
mengembangkan masker dari herbal. Oleh karenanya, melalui artikel ini diharapkan dapat mengetahui 
bagaimana formulasi sediaan sheet mask dari bahan alam, evaluasi sediaan dan efektivitas 
penggunaannya. Metode yang digunakan dalam menyusun artikel ini yaitu melalui penelusuran 
pustaka dari berbagai sumber data seperti Google Scholar, Garuda, Directory of Open Access 
Journals, dan PubMed. Terdapat 35 artikel yang digunakan dalam kajian literatur ini. Berdasarkan 
pengkajian diketahui sheet mask bahan alam banyak diformulasikan sebagai antioksidan, moisturizer, 
antibakteri, anti-hiperpigmentasi, dan anti-penuaan. Berbagai bahan alam dapat dikombinasikan dan 
diformulasikan dengan eksipien tertentu untuk meningkatkan kualitas sediaan. Berdasarkan evaluasi 
sediaannya, sheet mask dari bahan alam tidak mengiritasi kulit. Efektivitas dan aktivitas beberapa 
sheet mask masih belum diketahui tetapi beberapa lainnya memiliki efektivitas yang dapat terlihat 
setelah pemakaian empat minggu. Oleh karena itu, berbagai formula yang dikaji berpotensi untuk 
dikembangkan menjadi sediaan siap pakai setelah dilakukan pengujian efektivitas dan aktivitas lebih 
lanjut.
Kata Kunci: Sheet mask, formulasi, evaluasi, bahan alam, herbal
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1.	 Pendahuluan
Perkembangan zaman berjalan seiring 

meningkatnya ketertarikan masyarakat 
terhadap kesehatan. Bidang perawatan 
dan kecantikan termasuk bidang kesehatan 
yang banyak diminati oleh masyarakat saat 
ini, termasuk kosmetik.1  Kosmetik menurut 
Peraturan Kepala Badan Pengawasan 
Obat dan Makanan RI No. 23 tahun 2019 
yaitu bahan atau sediaan yang digunakan 
pada tubuh bagian luar untuk mengubah, 
memperbaiki atau memelihara tubuh. Masker 
menjadi salah satu produk kosmetik yang 
digunakan untuk perawatan kulit dan banyak 
digemari masyarakat modern.2,3 Terdapat 
empat macam masker untuk perawatan wajah, 
yaitu masker berbentuk sheet, masker peel-off, 
masker bilas serta masker hidrogel.4 Masker 
berbentuk sheet atau biasa disebut sheet mask 
merupakan salah satu produk masker yang 
banyak digunakan terutama di Asia. 4–6 

Sheet mask merupakan masker yang 
terbuat dari serat non anyaman yang bekerja 
dengan sistem Occlusive Dressing Treatment 
(ODT).6,7 Sheet mask biasanya tersusun dari 
serat atau selulosa yang mampu mencegah 
penguapan fase air dan memperpanjang 
durasi kontak dengan kulit sehingga bahan-
bahan bermanfaat dalam masker dapat 
terserap jauh ke dalam kulit dibanding 
dengan jenis masker lain. 5,8,9 Produk masker 
berbentuk sheet juga lebih dipilih karena 
kemasannya yang efisien dan higienis karena 
sekali pakai.10 

Masker menjadi produk yang banyak 
diminati cukup baik oleh perempuan dan 
juga juga laki-laki. Pengguna masker juga 
memiliki berbagai tipe kulit baik seperti 
tipe kulit normal, kering, kombinasi hingga 
berminyak.4,11  Tak hanya itu, pengguna masker 
juga datang berbagai usia, mulai dari remaja 
hingga dewasa. Hal ini menjadikan masker 
sebagai produk yang menjanjikan untuk 
dikembangkan. Kegunaan masker masker 
yang banyak diminati adalah sebagai agen 
moisturizing, mencerahkan dan untuk elastisitas 
kulit, sehingga banyak pengembangan masker 
terkait manfaat tersebut. 4

Selain melihat manfaat dan jenis 
masker, bahan penyusun masker juga menjadi 

daya tarik tersendiri. Masker yang terbuat 
dari bahan alam semakin disukai masyarakat 
akhir-akhir ini karena dianggap lebih aman, 
efisien, dan ekonomis. Berbagai senyawa alam 
dapat diformulasikan dalam sediaan sheet 
mask untuk produk kecantikan.12 Berdasarkan 
ketertarikan dan perkembangan dari sheet 
mask, maka melalui artikel ini diharapkan 
dapat diketahui bagaimana formulasi sediaan 
sheet mask dari herbal, evaluasi sediaan, 
serta efektivitasnya penggunaannya. Artikel 
ini membahas mengenai berbagai formula 
sheet mask dengan kandungan herbal yang 
belum pernah dipublikasikan sebelumnya. 

2.	 Metode
Metode yang digunakan yaitu melalui 

penelusuran pustaka dari berbagai sumber 
data dengan menggunakan kata kunci terkait 
yaitu “sheet mask”, “formulasi”, “evaluasi dan 
“bahan alam”. Berdasarkan penelusuran 
didapatkan 35 artikel yang ditemukan 
melalui Google Scholar, Garuda, Directory of 
Open Access Journals, dan PubMed. Kriteria 
inklusi dari artikel yang dikaji yaitu puplikasi 
jurnal maksimal 10 tahun terakhir, terdapat 
bahasan mengenai kandungan bahan alam 
dan sheet mask untuk perawatan kulit wajah. 
Kriteria eksklusi artikel yang dikaji yaitu 
sediaan sheet mask yang tidak mengandung 
bahan alam dan tidak menjelaskan terkait 
formulasi sediaannya.

3.	 Hasil dan Pembahasan
3.1.	 Formulasi Sheet Mask

Sheet mask merupakan masker yang 
umumnya terbuat dari kapas, serat atau 
selulosa dengan sisipan suatu zat aktif untuk 
memberi efek tertentu pada kulit wajah. 
Dengan formulasi bentuk sheet maka daya 
penetrasi dan penyerapan zat aktif akan 
semakin meningkat. Dalam formulasinya juga 
sheet mask umumnya dibuat tipis dan dibentuk 
sesuai ukuran wajah.13 Sheet mask pada artikel 
review ini kebanyakan ditujukan sebagai 
antioksidan, anti-penuaan, moisturizing, serta 
mencerahkan kulit. Selain itu juga terdapat 
berbagai fungsi lainnya seperti sebagai 
antibakteri penyebab jerawat. Berbagai 
kandungan dan manfaat sheet mask dari 
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Tabel 1. Formulasi Sheet Mask dari Bahan Alam

No. Herbal Manfaat Kandungan 
aktif

Formula

1.
Ekstrak daun 
sirih merah.6

Antioksidan.6
Flavonoid, tanin, 
minyak atsiri.6

Ekstrak daun sirih merah (5%), 
butilen glikol (5%), gliserin (5%), 
xantan gum (0,2%), etanol 96% 
(3%), nipagin (0,2%), PEG-40 
(0,1%), aquades.6

2.
VCO, asam 
askorbat, 

a-Tokoferol.5
Antioksidan.5 Asam lemak.5

VCO (6,25%), HPMC (0,3%), a-Tokoferol 
(0,00497%), asam askorbat (0,01%), natrium 
benzoat (0,1%), propilen glikol (15,59%), gliserin 
(18,93%), tween 80 (2,21%), span 80 (4,70%), 
oleum Sakura, aquades.5

3.
Ekstrak batang 

pisang 
ambon.13

Moisturizing, 
antioksidan, 

mencerahkan.13

Flavonoid, 
tanin.13

Ekstrak pisang ambon (9%), PEG-40 (0,05%), 
butilen glikol (3%), gliserin (3%), xantan gum 
(0,1%), metil paraben (0,3%), parfum, dan 
aquades.13

4.
Ekstrak kulit 

pisang 
ambon.20

Moisturizing.20

Alkaloid, 
flavonoid, 

saponin, dan 
tanin.20

Ekstrak kulit pisang ambon (9%), PEG-40 (0,05%), 
butilen glikol (3%), gliserin (3%), sodium poliakrilat 
(0,1%), metil paraben (0,3%), parfum, aquades.20

5.
Ekstrak beras 
ketan putih.7

Antioksidan, 
mencerahkan.7

Asam fenolat, 
flavonoid.21

Ekstrak ketan putih (0,5%), gliserin (2,5%), 
propilen glikol (15%), karbomer (0,3%), natrium 
CMC (0,4%), natrium benzoat (0,3%), parfum, 
aquades.7

6.
Ekstrak daun 
bandotan.8

Antibakteri 
(untuk jerawat).8

Alkaloid, fenol, 
saponin, steroid/ 

triterpenoid.22

Ekstrak daun bandotan (7,5%), PEG-40 (0,2%), 
butilen glikol (5%), gliserin (5%), xantan gum 
(0,2%), metil paraben (0,3%), etanol (3%), 
parfum, dan aquades.8

7.
Minyak 

macadamia.19
Anti-penuaan, 
antioksidan.19

Vitamin E, asam 
oleat.19

Minyak macadamia (5%), gliserin, butilen glikol, 
PEG-60, makimousse 12 nipagin, etanol, parfum, 
aquades.19

8.
Ekstrak kedelai 

hitam.9
Antioksidan.9

Fenol, isoflavon, 
antosianin.9,23

Ekstrak kedelai hitam (5%), PEG-40 (0,2%), 
butilen glikol (5%), gliserin (5%), sodium poliakrilat 
(0,2%), metil paraben (0,3%), etanol (3%), 
parfum, dan aquades.9

9.

Ekstrak Spirulina 
platensis.24 

Antioksidan, 
anti-penuaan.24

Fikosianin.25

Ekstrak Spirulina platensis (2%), bentonit (0,3%), 
PEG 400, tween 80, gliserin (5%), propilen 
glikol (5%), xantan gum (0,3%), sodium benzoat 
(0,5%), metil paraben (0,18%), propil paraben 
(0,02%), sodium metabisulfite (0,1%), Na EDTA 
(0,1%), aquades.24

10.

Ekstrak lidah 
buaya, 

vitamin E.26

Anti-jerawat, 
moisturizing, 
astringen.26 Antrakuinon.27

Ekstrak lidah buaya (1%), kombinasi dengan
vitamin E (2,5%), PEG 40(3%), tween 80(5%), 
gliserin (5%), butilen glikol (1%), sodium benzoat 
(0,5%), phenoxyethanol (0,3%), sodium 
metabisulfite (0,1%), Na EDTA (0,1%), parfum, 
aquades.26

11.
Ekstrak beras 
merah dan 

VCO.3

Antioksidan, 
anti-penuaan.3

Flavonoid, 
saponin, 

terpenoid, 
kuinon.3

Ekstrak beras merah (0,5%) dan VCO (8%), 
gliserin (15%), sodium benzoat (0,2%), propilen 
glikol (10%), HPMC (3%), tween 80 (15%), span 
80 (4,3%), aquades.3

12.
Ekstrak daun 

kelor.28
Antioksidan, 
antibakteri.28

Fenol, tanin, 
antrakuinon, 

Ekstrak daun kelor (17,5%), minyak mawar.28
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Tabel 1. Formulasi Sheet Mask dari Bahan Alam

No. Herbal Manfaat Kandungan 
aktif

Formula

steroid, 
triterpenoid.28

13.
Ekstrak kulit 

buah delima.12 Antioksidan.12
Alkaloid, 

flavonoid, tanin, 
saponin.12

Ekstrak kulit buah delima (0,75%), betain 
anhidrat (2%), 1,3 propanediol (10%), 
fenoksietanol (0,7%), HPMC (0,75%), askorbil 
palmitat (0,1%), aquades.12

14.
Minyak biji 
matahari.29

Antioksidan, 
anti-penuaan.29

Vitamin E, asam 
oleat, asam 
linoleat.29

Minyak biji matahari (2,5-7,5%), tween 80, PEG 
400, aquades.29

15.

Ekstrak buah 
Adansonia 

digitata, ekstrak 
bunga rosella.30

Anti-penuaan.30 Vitamin C, 
flavonoid, fenol, 

antosianin.30

Ekstrak buah Adansonia digitata, ekstrak bunga 
rosella, acetyl decapeptide-3, asam hyaluronat, 
palmitoyl tripeptide-38, gum akasia.30

16.
Ekstrak bunga/ 
daun Portulaca 

oleracea.30

Purifying, 
regenerasi sel 

kulit.30

Fenol, tanin, 
flavonoid, 
alkaloid, 

terpenoid.31

Ekstrak bunga/daun Portulaca oleracea, sodium 
hyaluronat, kaolin, magnesium sulfat.30

17.
Biji 

Chenopodium 
quinoa.30

Mengencangkan 
kulit.30

Asam 
hyaluronat.30

Biji Chenopodium quinoa, acetyl decapeptide-3, 
asam hyaluronat.30

18.
Ekstrak daun 
Eucalyptus 
globulus.32

Anti-penuaan.32
Asam fenolat, 

flavonoid, 
tanin.33,34

Ekstrak daun Eucalyptus globulus, gliserol, PEG-
450.32

19.

Ekstrak daun teh 
hijau, kelopak 
bunga rosella, 
dan ekstrak 

bunga kembang 
sepatu.35

Antioksidan, 
antibakteri.35

Fenol, flavonoid, 
minyak atsiri.35

Ekstrak daun teh hijau, kelopak bunga rosella, 
dan ekstrak bunga kembang sepatu.35

20.

Bubuk 
bengkoang, 

coklat, minyak 
jintan hitam, 

madu.36

Moisturizing, 
mencerahkan, 
antioksidan, 

anti-penuaan.36

Fenol, vitamin C, 
timokuinon36

Bubuk bengkoang (2 gram), bubuk cokelat (1 
gram), minyak jintan hitam (0.6 ml), dan madu (5 
ml)36

21.
Ekstrak daun 

bayam merah.37 Antioksidan.37
Flavonoid, 
alkaloid, 
saponin.38

Ekstrak daun bayam merah (0,9%), gliserin 
(2,5%). propiler glikol (15%), karbomer (0,3%), 
Na CMC (0,3%), natrium benzoat (0,3%), 
parfum, aquades.37

22.
Ekstrak air 
teripang 
pasir.39

Antibakteri, 
antioksidan.39

Saponin 
glikosida, asam 

lemak, 
glutathione, 
fenol.39,40

Ekstrak teripang pasir (9%), xantan gum (0,3%), 
PEG 40 (0,5%), etanol 70% (3%), butilen glikol 
(5%), gliserin (5%), nipagin (0,18%), parfum 
(0,1%), aquades.39

23.
Ekstrak bunga 

dahlia.41 Antibakteri.41
Flavonoid, tanin, 

saponin, 
steroid.41

Ekstrak bunga dahlia (7,5%), PEG-40 (0,2%), 
butilen glikol (5%), gliserin (5%), xantan gum 
(0,2%), metil paraben (0,3%), etanol (3%), 
parfum, aquades.41

24.
Ekstrak bunga 

kembang 
sepatu.42

Anti-penuaan.42
Fenol, sianidin, 

kuersetin, 
vitamin C.42

Ekstrak bunga kembang sepatu (75%), gliserin 
(5%), karbomer (5%), aquades.42

25.
Ekstrak okra 
(Abelmoschus 

Moisturizing.43 Asam fenolat, 
flavonoid, tanin, 

Ekstrak okra (7%), gliserin (5%), butilen glikol 
(5%), PEG-40, xantan gum (0,3%), nipagin
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herbal terlihat pada tabel 1.  Sheet mask dari 
bahan alam ini memiliki berbagai manfaat 
seperti sebagai moisturizer, antioksidan, 
antibakteri, anti-penuaan, mengencangkan 
kulit dan mencerahkan kulit wajah. Berbagai 
manfaat ini berhubungan dengan kandungan 
kimia pada bahan aktif masing-masing masker. 
Berdasarkan literatur kandungan aktif yang 
banyak berperan terhadap manfaat masing-
masing masker yaitu golongan fenol, flavonoid, 
alkaloid, saponin, tanin, triterpenoid, vitamin 
C, vitamin E, dan asam lemak.

Metabolit sekunder berupa senyawa 
polifenol dan flavonoid memiliki aktivitas 
antioksidan karena mampu berinteraksi 
dengan reactive oxygen species (ROS) melalui 
transfer atom hidrogen, transfer elektron, 
atau mengkhelat perpindahan logam.14 
Selain fenol dan flavonoid, metabolit lain 
seperti alkaloid dan tanin juga dapat bekerja 
sebagai antioksidan dengan mekanisme yang 
berbeda-beda. Aktivitas antibakteri dapat 
ditimbulkan oleh kehadiran alkaloid, flavonoid, 
tanin, saponin, steroid, dan triterpenoid. 
Alkaloid bekerja dengan menghambat 
sintesis dinding sel, flavonoid bekerja dengan 
merusak permeabilitas dinding sel, tanin 
bekerja dengan menyerang polipeptida 
dinding sel bakteri, sedangkan triterpenoid 
bekerja dengan menurunkan permeabilitas 
dinding sel bakteri.15–17 Sementara itu, 
senyawa kuinon, vitamin C, vitamin E, dan 
beberapa golongan fenol memiliki aktivitas 
sebagai anti-hiperpigmentasi.  Kuinon 
terutama hidrokuinon dan fenol asam 
ferulat bekerja dengan menghambat enzim 
tirosinase sehingga sehingga konversi L-3,4-
dihydroxyphenylalanine menjadi melanin 
terhambat.7,18  Asam lemak tak jenuh seperti 
yang dikandung pada virgin coconut oil (VCO) 
dan minyak macadamia dapat berperan 
sebagai antioksidan yang meredakan 
inflamasi dan baik untuk struktur kulit.19

Pembuatan sheet mask umumnya 

didahului dengan pembuatan lembar masker. 
Suatu sheet atau lembar dari bahan tertentu 
umumnya dari kapas atau serat tertentu. 
Lembar pada masker memegang peranan 
penting dalam formulasi sheet mask karena 
menjadi media penyisipan bahan-bahan 
berkhasiat pada masker.1 Baru-baru ini 
terdapat inovasi pengembangan berupa 
membran bakterial non selulosa (BNC) 
dan bakterial selulosa (BC). Berdasarkan 
penelitian, kedua bahan ini memiliki potensi 
yang baik untuk menjadi bahan membran sheet 
mask untuk anti-penuaan.30,32 Berdasarkan 
studi lain diketahui sheet dari bahan 
bioselulosa fermentasi memiliki kemampuan 
penyerapan air yang paling baik disusul oleh 
material sheet dari pulp, cupra, tencel, span, 
rayon, jagung, serta kapas.1

Setelah mendapat sheet nya, bahan-
bahan berkhasiat dibuat menjadi bentuk 
essence lalu disisipkan pada membran yang 
telah disiapkan.24 Selain essence bahan 
berkhasiat dapat dibuat menjadi nanoemulsi 
atau nanogel. Pembuatan menjadi partikel 
nano dapat meningkatkan kestabilan karena 
ukurannya yang kecil, tidak mengiritasi, dan 
tidak toksik terhadap kulit. 29 Untuk mendapat 
ekstrak kental maka simplisia diekstraksi 
dengan berbagai cara seperti maserasi. 
Kemudian, disiapkan bahan tambahan lalu 
dicampurkan dengan ekstrak atau zat aktif 
yang digunakan hingga homogen. Biasanya 
digunakan beberapa formula pada saat 
pembuatan untuk mengetahui formula yang 
paling optimal. Sebelum mencampurkan 
masker dengan campuran zat aktif yang 
dibuat, sediaan dievaluasi terlebih dahulu. 
Setelah memenuhi semua persyaratan evaluasi 
dan uji efektivitas maka masker dikemas 
dalam foil bag lalu disegel.12

Bahan-bahan penyusun sheet mask 
terdiri atas zat aktif. Sebagai zat aktif dari 
hasil temuan umumnya digunakan ekstrak 
ataupun jenis minyak seperti minyak atsiri. 

Tabel 1. Formulasi Sheet Mask dari Bahan Alam

No. Herbal Manfaat Kandungan 
aktif

Formula

esculentus).43 vitamin C, 
vitamin E.44 (0,18%), etanol 96% (3%), parfum, aquades.43
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Selain zat aktif terdapat bahan tambahan 
seperti humektan, surfaktan, emolien, 
penstabil, penambah viskositas, pengawet, 
pewangi, dan pelarut. Humektan yang 
digunakan pada formulasi sheet mask dari 
berbagai literatur yang didapat yaitu gliserin, 
propilen glikol, dan butilen glikol. Sebagai 
penambah viskositas digunakan Na CMC dan 
xantan gum. Sebagai penstabil fase yang 
saling tidak bisa bercampur dapat digunakan 
surfaktan seperti Tween 80 dan Span 80. 
Penstabil lain yang umum digunakan yaitu 
karbomer, HPMC, dan xantan gum. Selain 
itu juga terdapat PEG atau poli etilen glikol 
yang biasa digunakan sebagai emulsifier 
dan emollient. Untuk melindungi sediaan 
dari ketidakstabilan akibat mikroba maka 
dapat digunakan natrium benzoat, nipagin, 
metil paraben atau pengawet sejenis. 
Sementara itu, sebagai pelarut umumnya 
digunakan air.3,7 Pada tahap formulasi perlu 
ditambahkan humektan karena kulit memiliki 
tingkat hidrasi yang berbeda-beda dan 
sangat tergantung pada kondisi kulit. Dalam 
suatu penelitian diketahui bahwa perubahan 
kondisi kulit berkaitan dengan frekuensi 
pemakaian sheet mask. Penggunaan masker 
lebih dari tiga kali seminggu efektif untuk 
mengubah kondisi kulit ke arah yang lebih 
baik sesuai klaim manfaatnya. Berdasarkan 
studi tersebut diketahui, perubahan kadar 
minyak dan perubahan pigmen membaik 
pada penggunaan masker 7 hari seminggu 
dibanding penggunaan 3 dan 5 hari dalam 
seminggu. 45

3.2.	 Evaluasi Sheet Mask
Evaluasi sediaan dilakukan untuk 

menjamin menilai kesesuaian sediaan yang 
dibuat dengan persyaratan yang ditetapkan. 
Evaluasi sheet mask dari literatur yang 
ditemukan dapat dilihat pada tabel 2. Dari 
hasil evaluasi sheet mask yang dikaji diketahui, 
umumnya masing-masing formula tidak 
mengiritasi kulit, sedangkan hasil uji efektivitas 
dan aktivitas beberapa sediaan masih belum 
diketahui. Efektivitas dan aktivitas sheet mask 
yang dibuat umumnya baru terlihat setelah 
pemakaian 4 minggu.

Evaluasi sediaan yang dilakukan 

meliputi evaluasi fisik dan kimia, uji efektivitas 
serta uji aktivitas sediaan. Evaluasi fisik berupa 
organoleptik dilakukan dengan mengamati 
bentuk, bau, dan warna dari sheet mask yang 
telah dibuat.13 Uji pH dilakukan mengetahui 
keasaman dari sediaan, jika terlalu asam 
dapat mengiritasi kulit, sedangkan jika 
terlalu basa dapat membuat kulit kering.5 
Penentuan pH sediaan yang dibuat dilakukan 
dengan menggunakan pH meter yang telah 
terkalibrasi dengan buffer pH 7,01; 4,01. 
Setelah kalibrasi alat, elektroda dibilas 
dahulu dengan aquadest dan dikeringkan 
sebelum menguji pada sediaan uji. Umumnya, 
sampel yang diuji dibuat pada konsentrasi 
1% sebelum diuji.13 Persyaratan pH untuk 
sheet mask yang umum digunakan yaitu pada 
kisaran pH kulit 4,5-6,5. Pada pengujian 
viskositas sediaan, umumnya digunakan 1% 
sediaan lalu diukur viskositasnya dengan 
viskometer dan diatur spindle serta kecepatan 
yang digunakannya. Persyaratan viskositas 
sheet mask yaitu antara 137-275 cps.3 Uji 
homogenitas dilakukan dengan menyebar 
sediaan di antara dua kaca atau bahan 
transparan lainnya. Sediaan dikatakan 
homogen bila tidak ada partikel kasar yang 
terlihat pada kaca tersebut. Untuk sheet mask, 
larutannya harus homogen.13 Uji stabilitas 
dilakukan dilakukan sesuai karakteristik 
bahan masker, umumnya dilakukan uji 
stabilitas pada suhu 4±2oC selama 24 jam 
lalu dipindahkan ke oven suhu 40±2oC selama 
4 jam. Pengujian dilakukan berulang hingga 6 
siklus atau setara 12 hari. Parameter stabilitas 
diamati mulai dari perubahan organoleptik, 
homogenitas, viskositas dan pH nya.12,13,46  
Terakhir terdapat uji iritasi yang dilakukan 
dengan menempelkan sheet mask yang telah 
dipotong sekitar 2,5 cm lalu ditempelkan ke 
belakang telinga dan didiamkan hingga 24 
jam. Sediaan memenuhi syarat jika tidak 
mengiritasi yang ditandai dengan gejala 
kemerahan, gatal, atau bengkak pada 
daerah pengaplikasian.13,47 Pengujian juga 
dapat dilakukan dengan menempelkan 
masker di bawah telinga selama 10 menit lalu 
melihat responnya, tingkat iritasi ditentukan 
melalui skoring tertentu misalnya melalui 
Primary Irritation Index (PII) for Human.7 Selain 
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Tabel 2. Evaluasi Sheet Mask dari Bahan Alam

No. Herbal Evaluasi sediaan Hasil evaluasi sediaan

1.
Ekstrak daun 
sirih merah.6

Uji organoleptik, homogenitas, 
pengamatan stabilitas

sediaan, uji PH, viskositas, 
iritasi, dan efektivitas.6

Tidak mengiritasi kulit, efektivitas masker terlihat 
setelah 4 minggu penggunaan (1x20 menit/

minggu).6

2.
VCO, asam 
askorbat, 

a-Tokoferol.5
Uji organoleptik, viskositas, pH, 

homogenitas, iritasi.5
Tidak mengiritasi kulit, efektivitas tidak diketahui.5

3.
Ekstrak batang 
pisang ambon.13

Uji organoleptik, pH, 
homogenitas, stabilitas, iritasi, 

efektivitas.13

Tidak mengiritasi kulit, memiliki potensi sebagai 
moisturizer setelah 4 minggu penggunaan (1x15 

menit/minggu).13

4.
Ekstrak kulit 

pisang ambon.20

Uji organoleptik, pH, 
homogenitas, stabilitas, iritasi, 

efektivitas.20

Tidak mengiritasi kulit, memiliki potensi sebagai 
moisturizer setelah 4 minggu pemakaian (2 kali 

seminggu).20

5.
Ekstrak ketan 

putih.7
Uji organoleptik, viskositas, pH, 

homogenitas, iritasi.7
Tidak mengiritasi kulit, efektivitas tidak diketahui.7

6.
Ekstrak daun 
bandotan.8

Uji organoleptik, pH, 
homogenitas, stabilitas, iritasi, 

aktivitas.8

Tidak mengiritasi kulit, memiliki aktivitas 
sebagai antibakteri penyebab jerawat 

(Propionibacterium acnes).8

7.

Minyak 
macadamia.19 Uji organoleptik, pH,

homogenitas, iritasi.19

Tidak mengiritasi kulit, memiliki potensi sebagai 
anti-penuaan setelah 4 minggu penggunaan 

(sekali seminggu).19

8.
Ekstrak kedelai 

hitam.9
Uji organoleptik, pH, 

homogenitas, stabilitas, iritasi.9
Tidak mengiritasi kulit, efektivitas masker terlihat 
setelah 4 minggu penggunaan (sekali seminggu).9

9.
Ekstrak Spirulina 

platensis.24 
Uji organoleptik, viskositas, pH, 

homogenitas, iritasi.24
Tidak mengiritasi kulit, aktivitas antioksidan sangat 

lemah.24

10.
Ekstrak lidah 

buaya, vitamin E.26

Uji organoleptik, pH, 
homogenitas, stabilitas, 

aktivitas.26

Tidak mengiritasi kulit, memiliki aktivitas 
sebagai antibakteri penyebab jerawat 

(Pseudomonas aeruginasa, Propionibacterium 
acne).26

11.
Ekstrak beras 

merah dan VCO.3
Uji organoleptik, viskositas, pH, 

homogenitas, iritasi.3
Tidak mengiritasi kulit, efektivitas tidak diketahui.3

12.
Ekstrak daun 

kelor.28

Uji organoleptik, pH, 
homogenitas, stabilitas, 

aktivitas.28

Tidak mengiritasi kulit, memiliki aktivitas sebagai 
antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus.28

13.
Ekstrak kulit buah 

delima.12
Uji organoleptik, viskositas, 

pH, homogenitas, stabilitas.12
Memenuhi syarat pH karena berada pada rentang 

4,71-4,77; efektivitas tidak diketahui.12

14.
Minyak biji 
matahari.29

Uji organoleptik, pH, 
homogenitas, daya lekat, daya 

sebar, viskositas, iritasi.29

Tidak mengiritasi kulit, efektivitas tidak 
diketahui.29

15.

Ekstrak buah 
Adansonia 

digitata, ekstrak 
bunga rosella.30

Uji organoleptik, uji iritasi.30 Kombinasi ekstrak efektif sebagai anti-penuaan 
setelah 2 bulan pemakaian (tiga kali seminggu).30

16.
Ekstrak bunga/ 
daun Portulaca 

oleracea.30

Uji organoleptik, uji iritasi, uji 
efektivitas. 30

Efektivitas masker terlihat setelah pemakaian satu 
bulan.30

17.
Biji Chenopodium 

quinoa.30
Uji organoleptik, uji iritasi, uji 

efektivitas.30
Efektivitas masker terlihat setelah pemakaian satu 

bulan (tiga kali seminggu).30

18. Ekstrak daun Uji aktivitas, stabilitas, Ekstrak yang disisipkan ke dalam membran 
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itu, uji iritasi juga dapat dilakukan melalui 
hewan uji seperti kelinci. Bulu kelinci dicukur 
pada bagian punggungnya seukuran 3x3 cm 
dan ditandai kotak ukuran 2x2 cm. Setelah 
itu, cairan sediaan dioleskan pada daerah 
yang ditandai dan ditutup kasa serta plester, 
diamkan selama 24 jam. Setiap 40 menit 
dilakukan pengamatan terkait tanda-tanda 
eritema (kemerahan) dan oedema (bengkak). 
Setelah itu, pengamatan terus dilakukan 
setelah 24, 48, dan 72 jam berikutnya.29

Selain evaluasi sediaan terdapat uji 
efektivitas sediaan dilakukan melalui minimal 
3 relawan per kelompok uji. Dalam pengujian 
juga terdapat kontrol positif dan kontrol 
negatif untuk menghindari bias. Dimana 
kontrol positif digunakan sediaan sheet 
mask yang sudah beredar di pasaran yang 
memiliki kandungan bahan alam yang serupa, 
sedangkan kontrol negative yang digunakan 

berupa sheet mask tanpa kandungan aktif. 
Masing-masing relawan diberikan sheet mask 
selama 4 minggu dengan durasi pemakaian 
per minggunya sesuai karakteristik masker 
yang dibuat, antara 15-20 menit. Setelah 
durasi pemakaian selesai, masker dilepas 
dan ditunggu selama 15 menit lalu dilakukan 
evaluasi efek masker tersebut.13 Evaluasi efek 
masker tersebut dilakukan dengan melihat 
perubahan pada kulit sebelum dan sesudah 
pemakaian sheet mask. Uji aktivitas yang 
dilakukan dapat dibagi menjadi uji aktivitas 
antioksidan dan uji aktivitas antibakteri. Uji 
aktivitas antioksidan dapat dilakukan dengan 
metode DPPH. Dimana larutan uji dilarutkan 
dalam metanol lalu ditambahkan larutan 
DPPH dalam methanol. Pereaksian didiamkan 
selama 30 menit pada suhu ruang dan gelap. 
Aktivitas antioksidan selanjutnya dievaluasi 
dengan mengukur absorbansi menggunakan 

Tabel 2. Evaluasi Sheet Mask dari Bahan Alam

No. Herbal Evaluasi sediaan Hasil evaluasi sediaan

18.
Eucalyptus
 globulus.32 efektivitas.32 bakteria nanoselulosa memiliki potensi sebagai 

anti-penuaan.32

19.

Ekstrak daun teh 
hijau, kelopak 

bunga rosella, dan 
ekstrak bunga 

kembang 
sepatu.35

Uji organoleptik, uji 
aktivitas.35

Ekstrak yang memiliki aktivitas antioksidan tertinggi 
yaitu teh hijau, diikuti oleh kembang sepatu dan 
rosella. Ketiganya memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap S. typhimurium, S. aureus, E. coli, dan P. 
aeruginosa.35

20.

Bubuk bengkoang, 
coklat, minyak 
jintan hitam, 

madu.36

Uji organoleptik, uji iritasi kulit, 
uji efektivitas.36

Tidak mengiritasi kulit, efektivitas sebagai 
moisturizer paling optimal setelah 6 minggu 

pemakaian.36

21.

Ekstrak daun 
bayam merah.37

Uji organoleptik, uji 
homogenitas, uji pH, uji 

iritasi, uji aktivitas 
antioksidan.37

Tidak mengiritasi kulit, memiliki efek sebagai 
antioksidan yang sedang.37

22.
Ekstrak air 

teripang pasir.39

Uji aktivitas antioksidan, uji
viskositas, uji kadar air, uji ALT 

dan uji hedonik.39

Aktivitas terbaik ditunjukkan dengan konsentrasi 
ekstrak air teripang pasir sebesar 9%.39

23.
Ekstrak bunga 

dahlia.41
Uji organoleptik, uji pH, 
viskositas, uji aktivitas.41

Sheet mask dengan kandungan zat aktif 7,5% 
memiliki aktivitas penghambatan pertumbuhan 
Propionibacterium acnes penyebab jerawat.41

24.
Ekstrak bunga 

kembang 
sepatu.42

Uji organoleptik, uji pH.20
Hasil uji pH menunjukkan pH sheet mask yang 

dibuat yaitu 5,6 dan masih berada pada rentang 
aman yang tidak mengiritasi kulit.20

25.
Ekstrak okra 
(Abelmoschus 
esculentus).43

Uji organoleptik, uji 
homogenitas, uji pH, stabilitas, 

uji iritasi, uji aktivitas.43

Tidak mengiritasi kulit, memiliki efek melembabkan 
setelah pemakaian 4 minggu (2 kali seminggu).43
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ELISA reader pada panjang gelombang 
517 nm.35 Aktivitas antioksidan bahan alam 
murni dengan essence sheet mask dapat 
berbeda dan mungkin lebih rendah karena 
setelah diformulasikan essence mengandung 
berbagai zat tambahan lainnya.37 Uji aktivitas 
antibakteri dilakukan dengan mengambil 
0,1 mL inokulum lalu dicampurkan dengan 
media nutrient agar steril. Setelah media 
padat, dimasukkan kertas cakram yang telah 
direndam dengan larutan zat aktif masker 
selama 30 menit. Kontrol negatif dan positif 
juga diujikan dengan cara yang sama seperti 
sampel uji, untuk kontrol positif mengandung 
bahan aktif yang diketahui memiliki aktivitas 
antibakteri sedangkan kontrol negatif 
tidak mengandung bahan aktif. Setelah itu, 
dilakukan inkubasi media pada suhu 35±2oC 
selama 24 jam lalu amati zona inhibisi yang 
berupa daerah beningnya. Dikatakan efektif 
jika zona inhibisinya 13-18 mm, dikatakan 
aktivitas rendah jika zona inhibisi 9 mm, 
sedang jika 9-12 mm, dan sangat kuat jika di 
atas 18 mm.26,48

4.	 Kesimpulan
Sheet mask merupakan produk 

masker yang memiliki keunggulan terutama 
dalam penetrasinya. Sediaan ini dapat 
diformulasikan dengan senyawa bahan alam 
dan zat tambahan sintetis untuk meningkatkan 
kualitas sediaan. Sheet mask dari herbal telah 
banyak terbukti memiliki berbagai efektivitas, 
seperti sebagai antioksidan, moisturizer, 
antibakteri, anti-hiperpigmentasi, dan anti-
penuaan. Berbagai bahan alam dapat 
dikombinasikan dan diformulasikan dengan 
eksipien tertentu untuk meningkatkan kualitas 
sediaan. Berdasarkan evaluasi sediaannya, 
sheet mask dari bahan alam tidak mengiritasi 
kulit. Efektivitas dan aktivitas beberapa 
sheet mask masih belum diketahui tetapi 
beberapa lainnya memiliki efektivitas yang 
dapat terlihat setelah pemakaian empat 
minggu. Oleh karena itu, berbagai formula 
yang dikaji berpotensi untuk dikembangkan 
menjadi sediaan siap pakai setelah dilakukan 
pengujian efektivitas dan aktivitas lebih lanjut.  
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